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ABSTRACT 

 

Background : Anemia is still a major public health  problem in the world. 

Indonesia become one of the countries experiencing triple burden of  malnutrition 

and one of them is anemia. The current situation of covid-19 pandemic considered 

worsen the challenge. Education especially about anemia problem on adolescents 

girl play an important role in the emergency response covid-19 pandemic. 

Purpose : To determine the effect of nutrition education using comic and  leaflet  

on the improvement of anemia knowledge in adolescents girl in SMA Negeri 14 

Jakarta . Method : Design of this study is quasy experimental  with  pre-post test 

group design  involving 126 female students in class X and XI which choosed by 

cluster random sampling. Knowledge data collected with online method. Result : 

The result was there were differences in respondents knowledge on the effect of 

nutrition education using comic (p=0,000) and leaflet (p=0,000) media with 

alpha 0,05. Conclusion : There is an effect of nutrition education using comic and 

leaflet on anemia knowledge in adolescents girl in SMA Negeri 14 Jakarta. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Anemia hingga saat ini masih menjadi masalah utama dalam 

kesehatan yang terjadi di seluruh dunia. Indonesia menjadi salah satu negara yang 

mengalami tiga beban malnutrisi, salah satunya diantaranya adalah anemia. 

Kondisi pandemi covid-19 saat ini dinilai dapat memperburuk tantangan tersebut. 

Edukasi terutama mengenai masalah anemia pada remaja putri berperan penting 

dalam masa tanggap darurat pandemi covid-19. Tujauan : Mengetahui pengaruh 

edukasi gizi melalui komik dan leaflet terhadap peningkatan pengetahuan terkait 

anemia pada remaja putri di SMA Negeri 14 Jakarta. Metode : Desain penelitian 
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yang digunakan, yaitu quasy experimental dengan rancangan pre-post test group 

design melibatkan 126 siswi kelas X dan XI yang dipilih dengan cluster random 

sampling. Pengambilan data pengetahuan dilakukan secara daring. Hasil : Ada 

perbedaan pengetahuan responden terhadap pengaruh penggunaan media edukasi 

gizi melalui komik (p=0,000) dan leaflet (p=0,000) dengan alpha 0,05. 

Kesimpulan : Ada pengaruh edukasi gizi melalui komik dan leaflet terhadap 

peningkatan pengetahuan anemia pada remaja putri di SMA Negeri 14 Jakarta. 

 

Kata Kunci : Edukasi Gizi, Anemia, Komik,  Leaflet 

 

PENDAHULUAN 

Anemia masih menjadi 

masalah utama dalam kesehatan yang 

terjadi di seluruh dunia dan salah 

satu penyebabnya adalah kekurangan 

zat besi (Sharma et al, 2019). Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2013 menunjukkan bahwa 

proporsi anemia remaja usia 15-24 

tahun sebesar 18,4%. Kejadian 

anemia pada perempuan lebih tinggi 

(23,9%) dibandingkan dengan laki-

laki (18,4%) (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2013). 

Usman et al (2019) menyebutkan 

bahwa satu dari empat remaja 

berisiko mengalami anemia. 

Saat ini, dunia tengah 

menghadapi wabah penyakit covid-

19 yang mulai terjadi akhir tahun 

2019 . Indonesia menjadi salah satu 

negara terdampak pandemi yang 

mulai terjadi pada Maret 2020. 

Pandemi covid-19 sangat 

memengaruhi hampir seluruh aspek 

kehidupan seperti politik, keamanan 

publik, ekonomi, dan pendidikan 

karena hadirnya ancaman kesehatan 

global (Baniamin et al, 2020). Upaya 

pencegahan penyebaran virus yang 

dilakukan di Indonesia meliputi 

karantina bagi orang terduga infeksi; 

pembatasan perjalanan baik domestik 

maupun internasioal; pembatasan 

atau larangan berkumpul dan 

keramaian; dan menutup beberapa 

ruang publik, pabrik, restoran, serta 

sekolah (UNICEF, 2020). 

Upaya pengendalian tersebut 

tentu akan menimbulkan dampak 

buruk, diantaranya krisis kemiskinan 

anak, pembelajaran, keamanan dan 

pengasuhan anak, serta gizi. Krisis 

gizi yang dialami oleh Indonesia 

dikenal sebagai tiga beban malnutrisi 

(triple burden of malnutrition) 

meliputi gizi kurang, gizi lebih, serta 

kejadian anemia. Krisis tersebut 

bahkan telah terjadi sebelum 

pandemi melanda. Tantangan tiga 

beban tersebut akan semakin 

memburuk dengan adanya pandemi 

covid-19 (UNICEF, 2020). 

Direktorat Gizi Masyarakat (2020) 

menyebutkan bahwa edukasi pada 

remaja putri terutama terkait anemia 

berperan penting dalam masa 

tanggap darurat pandemi covid-19. 

 Mousa et al (2016) 

menyebutkan bahwa kekurangan zat 

besi berhubungan terhadap rendah 

capaian prestasi di sekolah bahkan 

capaian tersebut akan jauh lebih 

rendah lagi jika anemia kekurangan 

zat besi dialami oleh anak. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa anemia 

kekurangan zat besi berdampak pada 

gangguan fungsi kognitif seperti 

mudah lelah, memori yang kurang 

optimal, penurunan konsentrasi, 

rendahnya pencapaian akademik, dan 

atau penurunan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah. Selain itu, 

mengingat remaja putri akan menjadi 

seorang ibu nantinya, anemia yang 

terjadi akan meningkatkan risiko 
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kematian ibu hamil, tingginya angka 

kejadian berat bayi lahir rendah 

(BBLR), dan tingginya kejadian 

kematian perinatal (Teni et al, 2017). 

Tingginya kebutuhan zat besi 

remaja putri salah satunya 

disebabkan kehilangan zat besi 

karena perdarahan selama menstruasi 

(Priyanto, 2018). Engidaw et al 

(2018) menyebutkan bahwa 

tingginya risiko anemia pada remaja 

putri dipengaruhi oleh perubahan 

kebiasaan makan yang tidak baik 

sehingga menyebabkan tidak 

tercukupinya asupan zat besi serta 

tingginya asupan zat gizi yang bisa 

menghambat penyerapan zat besi. 

Hal tersebut juga sejalan dengan 

hasil penelitian yang menyebutkan 

bahwa umumnya remaja putri 

seringkali melakukan diet penurunan 

berat badan untuk tampil lebih 

langsing sehingga cenderung 

membatasi asupan makan hariannya 

dan menyebabkan terjadinya 

perubahan kebiasaan makan dan 

berdampak terhadap tidak 

tercukupinya asupan zat besi harian 

(Fitrianti & Miko, 2019). Selain itu, 

kondisi pandemi saat ini juga dapat 

berdampak pada kurangnya 

pemenuhan pangan yang bergizi. Hal 

ini dapat terjadi akibat adanya 

kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) yang 

berdampak pada kondisi ekonomi 

masyarakat sehingga menyebabkan 

menurunnya akses dan daya beli 

terhadap pangan bergizi (Direktorat 

Gizi Masyarakat, 2020). 

Asupan zat besi yang kurang 

pada remaja dapat disebabkan akibat 

pengetahuan remaja yang kurang 

terhadap pangan sumber zat besi dan 

peran zat tersebut bagi remaja 

(Silalahio et al, 2016). Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa 

meningkatnya kejadian anemia pada 

remaja akibat kebiasaan memilih 

makan yang kurang baik dipengaruhi 

oleh pengetahuan yang rendah terkait 

anemia (Hasyim et al, 2018; 

Romandani & Rahmawati 2020). 

Oleh sebab itu, Silalahio et al (2016) 

menyebutkan bahwa melalui 

pendidikan gizi dapat membuat 

perilaku remaja menjadi lebih baik 

dalam menyesuaikan asupan zat besi 

dengan kebutuhannya melalui 

peningkatan pengetahuan terhadap 

anemia.  

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pengetahuan, 

sikap, dan praktek pada remaja putri 

yang mengalami anemia mengalami 

peningkatan yang lebih baik melalui 

intervensi pendidikan gizi. 

Pengetahuan tentang gizi merupakan 

kepentingan esensial bagi seseorang 

dalam memilih gaya hidup sehat dan 

terbebas dari penyakit (Jalambo et al, 

2017). Upaya penyampaian materi 

pendidikan akan lebih mudah untuk 

diterima dengan menggunakan media 

pendidikan yang menarik 

(Kusumarani et al, 2018).   

Media edukasi telah banyak 

dikembangkan sebagai upaya dalam 

meningkatkan motivasi seseorang 

dalam menerima informasi. Prinsip 

dalam pengembangan media 

pendidikan, yaitu seseorang dapat 

menerima pengetahuan melalui 

panca indra (Fitriana, 2015). Para 

ahli menyatakan bahwa penyaluran 

pengetahuan ke otak paling banyak 

melalui indra penglihatan (sekitar 75 

– 87%) dibandingkan dengan indra 

lainnya (13 – 25%) (Saputri & 

Rahayu , 2017). Penggunaan media 

dalam proses penyampaian materi 

sangat beragam seperti melalui 

media suara (audio), media 

elektronik, dan media cetak. 

Bertalina (2015)  menyebutkan 

bahwa media cetak seperti poster, 
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leaflet, dan buku saku dinilai lebih 

efektif dalam menyajikan informasi 

dan pendidikan gizi karena media 

yang statis, berupa pesan visual, dan 

terdiri dari sejumlah kata dan gambar 

dengan tatanan warna. Media cetak 

yang dapat digunakan dan dinilai 

efektif dalam edukasi gizi 

diantaranya komik dan leaflet 

(Bertalina, 2015 ; Kasman et al, 

2017; Wulandari & Prameswari, 

2017). 

Komik merupakan media 

visual yang  banyak dikembangkan 

sebagai media edukasi gizi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa media komik dapat mengemas 

pesan secara menarik, mudah 

dimengerti, dan meningkatkan 

pengetahuan anak (Anggraeni & 

Fransiske, 2018). Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa media komik 

berpengaruh terhadap peningkatan 

skor pengetahuan anak (Nugroho, 

2018; Marisa & Nuryanto, 2014).   

Leaflet merupakan suatu media 

berupa lembaran yang dilipat untuk 

penyampaian informasi atau pesan 

kesehatan (Fitriana, 2015). Hasil 

penelitian Ambarwati et al (2014) 

dalam Kasman et al (2017) 

menunjukkan bahwa media leaflet 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa sekolah dasar 

terkait bahaya merokok. Hasil 

penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa ada pengaruh terhadap 

pengetahuan, sikap, dan praktik ibu 

dalam menyediakan sayur dan buah 

untuk keluarga setelah diberikan 

pendidikan gizi melalui leaflet 

(Dakhi, 2018).  

Hasil survei awal peneliti 

diketahui bahwa sebesar 68,3% dari 

41 siswi di SMA Negeri 14 Jakarta  

mengalami beberapa tanda gejala 

serupa anemia seperti lemas, letih, 

pusing, dan sulit konsentrasi di 

sekolah. Berdasarkan wawancara 

mendalam siswi belum pernah 

mendapatkan sosialisasi terkait 

bahaya dan pencegahan anemia. 

Rendahnya pengetahuan dan 

minimnya informasi yang diperoleh 

terkait anemia akan berdampak 

terhadap penurunan prestasi belajar 

dan secara jangka panjang dapat 

menurunkan kualitas dari SMA 

Negeri 14 Jakarta. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk menganalisis 

pengaruh edukasi gizi melalui komik 

dan leaflet terhadap peningkatan 

pengetahuan terkait anemia pada 

remaja putri di SMA Negeri 14 

Jakarta. 

 

METODE 

Subyek  

Populasi dalam penelitian ini, 

yaitu seluruh siswi SMA Negeri 14 

Jakarta kelas X dan XI yang 

berjumlah 275 siswi. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik 

sampling probabilty sampling 

dengan pendekatan cluster random 

sampling berdasarkan kelas. Kriteria 

inklusi penelitian meliputi 1) Siswi 

berusia 15-18 tahun; 2) Bersedia 

menjadi responden dengan mengisi 

informed consent; 3) Bersedia 

mengisi kuesioner. Kriteria eksklusi 

meliputi 1) Siswi SMA Negeri 14 

Jakarta kelas X dan XI yang tidak 

hadir saat penelitian dilakukan; 2) 

Mengundurkan diri pada saat 

penelitian. Besar sampel dalam 

penelitian ini untuk setiap kelompok 

(komik dan leaflet) sebanyak 58 

responden dengan penambahan drop 

out sebesar 10% sehingga responden 

tiap kelompok menjadi 63 orang tiap 

kelompok. Jumlah sampel secara 

keseluruhan dalam penelitian ini 

sebanyak 126 responden.  Responden 

yang mengikuti kegiatan 

pengambilan data hingga tahap akhir 
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hanya sejumlah 119 siswi terdiri dari 

59 siswi dengan media komik dan 60 

siswi dengan media leaflet (gambar 

1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke 1-3 

Siswi Kelas X dan XI 

SMAN 14 Jakarta 

Pengetahuan Awal 

(Pretest) 

Intervensi : 

Pemberian Komik 

Pengetahuan Akhir 

(Posttest)  

Media Komik  

n = 63 orang 
Media Leaflet  

n = 63 orang 

Media Komik  

n = 59 orang 
Media Leaflet  

n = 60 orang 

Hari ke 4-8 

Hari ke 9-13 

Intervensi : 

Pemberian Leaflet 

Pengetahuan Akhir 

(Posttest)  

Gambar 1 Tahapan Perlakuan Penelitian 
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Analisis data yang digunakan, 

yaitu analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk 

mendeskripsikan karakteristik 

variabel penelitian. Analisis bivariat 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas, yaitu 

edukasi gizi melalui media yang 

diberikan (komik dan leaflet) 

terhadap variabel terikat, yaitu 

pengetahuan tentang anemia pada 

remaja putri.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental, yaitu suatu 

rancangan penelitian yang digunakan 

dalam mencari hubungan sebab-

akibat (cause-effect relationship) 

(Sastroasmoro & Ismael, 2014) . 

Desain penelitian quasy experimental 

dengan rancangan pre-post test 

group design. Penelitian dilakukan 

dengan melakukan observasi pertama 

melalui pretest sebelum intervensi 

dilakukan dan observasi dilakukan 

kembali melalui posttest setelah 

intervensi (Meidiana et al, 2018). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 

satu bulan (Mei – Juni 2020) yang 

dilakukan secara daring. Tempat 

penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 14 Jakarta, Kelurahan 

Cililitan, Kecamatan Kramat Jati, 

Jakarta Timur. Pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan dengan 

adanya surat persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan 

Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Jakarta Nomor: 

2712/VII/2020/KEPK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

 Usia responden yang terlibat 

dalam penelitian ini berkisar 15-17 

tahun. Sebesar 58% didominasi oleh 

usia 16 tahun. Rata-rata usia 

responden dari dua kelompok yaitu 

16,15 ± 0,63 tahun. Hasil uji mann-

whitney diketahui bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan usia 

antara dua kelompok (p>0,05). 

Karakteristik responden yang terlibat 

dalam penelitian ini berdasarkan 

kelas, yaitu sebanyak 60 siswi 

berasal dari kelas X dan 59 siswi 

berasal dari kelas XI (Tabel 1). 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Komik  

(n = 59) 

Leaflet 

 (n = 60) 

Total  

(n = 119) p value 

n % n % n % 

Karakteristik Responden 

Usia (tahun) 

15 7 11,9 9 15 16 13,4 

0,366 
16 33 55,9 36 60 69 58 

17 19 32,3 15 25 34 28,6 

Rata-rata±SD 16,2±0,64 16,1±0,63 16,15±0,63 

Kelas 
X 29 49,2 31 51,7 60 50,4 

- 
XI 30 50,8 29 48,3 59 49,6 

 

2. Distribusi Pengetahuan Anemia 

Pertanyaan yang diberikan 

melalui kuesioner terkait 

pengetahuan anemia selanjutnya 

diberikan skor (skor 1 jika jawaban 

benar dan skor 0 jika jawaban salah) 

dan ditentukan nilainya. Setalah itu, 

nilai yang diperoleh akan dibagi 
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menjadi tiga kategori meliputi 

pengetahuan kurang, sedang, dan 

baik (kurang <60, sedang 60-80, baik 

>80) (Fitriana, 2015). Sebaran data 

kategori pengetahuan anemia 

responden dapat dilihat pada tabel  2. 

Selain itu, sebaran data pengetahuan 

anemia pada responden berdasarkan 

nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

intervensi dapat dilihat pada tabel 3.  

Pengetahuan anemia responden 

berdasarkan data pre test pada kedua 

kelompok media sebagian besar 

termasuk kategori sedang (65,5%) 

(tabel  2). Setelah diberikannya 

intervensi diketahui terjadi 

peningkatan pengetahuan anemia 

responden menjadi kategori baik 

pada kedua kelompok (77,3%) 

berdasarkan hasil post test. Hasil uji 

wilcoxon menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan secara signifikan 

proporsi kategori pengetahuan 

anemia sebelum dan sesudah 

intervensi pada kedua kelompok 

(komik p=0,000; leaflet p=0,000 ; 

p<0,05). 

 

Tabel 2 Kategori Pengetahuan Responden 

Pengetahuan 

Anemia 

Komik  

(n = 59) 

Leaflet  

(n = 60) 

Total  

(n = 119) 

Pre  Post Pre Post Pre Post 

n % n % n % n % n % n % 

Kurang 14 23,7 1 1,7 10 16,7 1 1,7 24 20,2 2 1,7 

Sedang 39 66,1 12 20,3 39 65 13 21,7 78 65,5 25 21 

Baik 6 10,2 46 78 11 18,3 46 76,7 17 14,3 92 77,3 

Total 59 100 59 100 60 100 60 100 119 100 119 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai pengetahuan responden 

sebelum intervensi pada kedua 

kelompok mengalami peningkatan. 

Rata-rata nilai pada kelompok komik 

semula hanya sebesar 68,5 

meningkat menjadi 90,2 dengan 

standar deviasi sebesar 13,2 pada 

saat pre test dan 10,9 pada saat post 

test. Nilai terendah pada kelompok 

komik saat pre test, yaitu 46 

meningkat menjadi 53 saat post test. 

Nilai tertinggi pada kelompok komik 

juga mengalami peningkatan yang 

semula sebesar 93 menjadi 100. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, yaitu terdapat 

peningkatan nilai terendah dan 

tertinggi saat sebelum (nilai 8,3 dan 

91,7) dan sesudah intervensi (nilai 25 

dan 100) media komik (Lihayati & 

Mardiana, 2019). Selain itu, hasil 

penelitian Anggraeni dan Fransiske 

(2018) menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah intervensi yang semula 

sebesar 50,3 menjadi 85,9. 

Rata-rata nilai pada kelompok 

leaflet semula sebesar 69,5 

meningkat menjadi 90 dengan 

standar deviasi 13,6 saat pre test dan 

12,2 saat post test. Nilai terendah 

pada kelompok leaflet pada saat pre 

test yaitu 46 dan tidak mengalami 

peningkatan pada saat post test (nilai 

46). Sementara itu, nilai tertinggi 

pada kelompok leaflet mengalami 

peningkatan yang semula sebesar 93 

saat pre test menjadi 100 saat post 

test. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan sebelum (skor 59,42) 

dan sesudah (skor 67,28) pemberian 

leaflet (Suwarno et al, 2017). Hasil 

uji mann whitney pada pre test 

kelompok komik dan leaflet 
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menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan rerata pada kedua 

kelompok secara signifkan. Selain 

itu, pada post test kelompok komik 

dan leaflet hasil uji mann whitney 

menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan rerata post test pada kedua 

kelompok secara signifikan 

Tabel 3 Sebaran Data Pengetahuan Anemia Responden 

 Komik Leaflet 

Pre Test 

Mean 68,47 69,56 

Standar Deviasi 13,2 13,6 

Min-Max 46-93 46-93 

p-value 0,633 

Post Test 

Mean 90,15 90,00 

Standar Deviasi 10,9 12,2 

Min-Max 53-100 46-100 

p-value 0,825 

 

3. Perbedaan Rerata Pengetahuan 

Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Hasil uji normalitas diketahui 

bahwa hanya data pre test komik 

yang memiliki distribusi normal. 

Sementara itu, data post test komik 

serta pre dan post test leaflet tidak 

terdistribusi normal. Oleh sebab itu,  

uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan rerata nilai 

pre dan post pada kedua kelompok 

media. 

Hasil uji wilcoxon (tabel 4) 

diketahui bahwa ada perbedaan 

rerata nilai pengetahuan sebelum dan 

sesudah media diberikan secara 

signifikan pada kedua kelompok 

(p<0,05). Hasil analisis pada 

kelompok komik menunjukkan 

bahwa ada perbedaan rerata nilai pre 

dan post test secara signifikan 

(p<0,05) (tabel 4). Selain itu,  hasil 

analisis pada kelompok leaflet juga 

menunjukkan hal yang sama bahwa 

ada perbedaan rerata nilai pre dan 

post test secara signifikan (p<0,05). 

Notoatmodjo (2007) dalam 

Fitriana (2015) menyebutkan bahwa 

seseorang yang mengerti, menyadari 

stimulus yang dirasakan, dan tertarik 

dengan stimulus tersebut sehingga 

adanya peningkatan 

kemampuan.kognitif pada individu 

tersebut. Stimulus yang dimaksud 

berupa intervensi edukasi gizi 

menggunakan media komik dan 

leaflet dalam penelitian ini. Hal ini 

sejalan dengan hasil dalam penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa 

pemberian media komik dan leaflet 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan anemia responden.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Wulandari dan 

Prameswari (2017), yaitu ada 

perbedaan secara signifikan antara 

skor pengetahuan sebelum dan 

setelah diberikan edukasi gizi 

melalui media komik pada anak yang 

memiliki status gizi gemuk dan 

obesitas di SD Hj Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang. Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh edukasi melalui komik 

pada pengetahuan siswa SD Al 

Azhar Pontianak yang dibuktikan 

secara statistik, yaitu nilai p sebesar 

0,00 < 0,05 yang berarti bahwa ada 

peningkatan secara signifikan setelah 

pemberian edukasi melalui komik 

(Ridha et al. 2016). Adanya 

peningkatan skor pengetahuan 



JGK-Vol.13 , No.1 Januari 2021 
 

 

 

48 

 

diduga karena informasi gizi yang 

diterima melalui pendidikan gizi 

sehingga anak dari tidak tahu 

menjadi tahu. Hal tersebut sejalan 

dengan sebuah pernyataan bahwa 

pengetahuan merupakan hasil.dari 

sebuah penginderaan manusia atau 

hasil tau seseorang terhadap objek 

yang diperoleh melalui indera yang 

dimiliki seperti indera penglihatan 

dan pendengaran (Notoatmodjo 2007 

dalam Wulandari dan Prameswari 

2017). 

Farinella (2018) menyatakan 

bahwa komik sebagai salah satu 

cerita visual semakin meningkat 

popularitasnya sebagai salah satu alat 

edukasi dan komunikasi ilmiah. 

Popularitas tersebut datang 

mengingat komik memiliki peluang 

untuk membuat materi ilmiah lebih 

diterima dan menarik pembaca yang 

lebih luas karena keuntungan dari 

visualisasi yang diperkuat dengan 

adanya ilustrasi dan cerita yang 

dikembangkan dalam sebuah 

karakter. Sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa secara statistik 

ada perbedaan motivasi secara 

signifikan sebelum dan sesudah 

pemberian media komik dalam 

proses pembelajaran IPA (p=0,000). 

Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar kognitif 

dan dibuktikan secara statistik bahwa 

ada perbedaan hasil belajar kognitif 

secara signifikan sebelum dan 

sesudah diberikannya media komik 

(p=0,000) (Puspitorini et al, 2014). 

Hasil penelitian pada kelompok 

leaflet menunjukkan ada perbedaan 

pengetahuan secara signifikan 

sebelum dan setelah media diberikan. 

Sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa dari hasil paired t-test pada 

data sebelum dan setelah intervensi 

kelompok leaflet, yaitu 0,000 yang 

menunjukkan ada perbedaan 

pengetahuan sebelum dan setelah 

intervensi secara signifikan terkait 

pendidikan bagi siswi sekolah 

menengah pertama di Kabupaten 

Grobogan mengenai organ genital 

(Suwarno et al, 2017). Penelitian 

lainnya juga menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil paired t test, ada 

perbedaan skor pengetahuan remaja 

putri sebelum dan setelah menerima 

leaflet secara signifikan (p=0,000) 

terkait pengetahuan dismenorea di 

SMP Kristen 01 Purwokerto 

(Kawuriansari et al, 2010). Selain 

itu, hasil penelitian Kasman et al 

(2017) menjukkan bahwa ada 

perbedaan secara signifikan 

pengetahuan bahaya merokok pada 

mahasiswa FKM UNISKA MAB 

tahun 2016. 

Barik et al (2019) 

mengungkapkan bahwa leaflet 

sebagai salah satu media promosi 

kesehatan tradisional dapat 

digunakan pada populasi skala besar. 

Media ini dapat digunakan untuk 

menyebarkan pesan kesehatan, 

sehingga leaflet menjadi media yang 

berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan serta 

kemampuan untuk mengubah 

kebiasaan masyarakat ke arah yang 

lebih baik. Peranan media leaflet dan 

poster sebagai media promosi 

kesehatan tradisional masih tetap 

efektif digunakan meskipun dalam 

era digital seperti saat ini. 
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Tabel 4 Perbedaan Rerata Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Pengetahuan Anemia Mean ± SD 
P 

Value 

Komik (n = 59) 

Pre test 68,47 ± 13,22 
0,000* 

Post test 90,15 ± 10,94 

Leaflet (n = 60) 

Pre test 69,56 ± 13,59 
0,000* 

Post test 90,00 ± 12,19 

Total (n = 119) 

Pre test 69,02 ± 13,36 
0,000* 

Post test 90,07 ± 11,54 

Keterangan : *hasil uji signifikansi (p<0,05) 

Efektivitas media yang 

diberikan dilihat berdasarkan selisih 

nilai pengetahuan saat pre dan post 

test. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. Oleh karena itu, 

independent t-test digunakan untuk 

melihat efektivitas media. Tabel 5 

menunjukkan bahwa rerata 

perubahan nilai pre dan post test 

pada kelompok komik lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok 

leaflet. Hal ini diduga karena adanya 

sebaran data pengetahuan pre test 

yang berbeda (tabel 3). Hasil 

independent t-test menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan 

perubahan nilai pre dan post test 

secara signifikan pada kedua 

kelompok (p>0,05). Hal ini diduga 

bahwa kedua media sama-sama 

memiliki pengaruh terhadap 

pengetahuan anemia responden yang 

ditandai dengan adanya peningkatan 

nilai pengetahuan anemia pada kedua 

media (tabel 3).  

Hasil penelitian McNicol 

(2015) menunujukkan bahwa 

gambar, humor, karakterisasi, dan 

ilustrasi dalam komik membuat isu 

yang kompleks menjadi mudah 

dimengerti dan memudahkan 

pembaca untuk memahami lebih jauh 

terkait kondisi yang termuat 

didalamnya. Sementara itu, leaflet 

merupakan penyampaian informasi 

kesehatan dalam bentuk lembaran 

terlipat yang memuat informasi 

dalam bentuk kalimat, gambar, atau 

keduanya dengan bahasa yang 

sederhana serta mudah dimengerti, 

judul yang menarik, dan tulisan serta 

gambar yang disesuaikan dengan 

target sasaran (Kawuriansari et al, 

2010). Media komik dan leaflet juga 

tengah banyak dikembangkan untuk 

mengombinasikan keduanya. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kombinasi elemen informasi 

leaflet dengan cerita ilustrasi (komik) 

memiliki potensial yang lebih baik 

dalam penyampaian informasi 

kesehatan karena informasi faktual 

disampaikan melalui leaflet dan 

komik membantu pembaca untuk 

memahami lebih jauh dalam 

implementasinya (McNicol, 2014). 
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Tabel 5 Rerata Perubahan Nilai Pengetahuan Anemia Responden 

Perubahan Nilai Pre dan Post Test Mean±SD p value 

Komik (n=59) 21,67±14,37 
0,642 

Leaflet (n=60) 20,43±14,71 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan dalam penelitian 

ini, yaitu kondisi tidak 

memungkinkan untuk dilakukan 

secara luring sehingga proses 

pengambilan data dilakukan secara 

daring. Hal ini karena adanya upaya 

pencegahan penyebaran pandemi 

yang menyebabkan sekolah 

melakukan belajar dari rumah 

(BDR). Pengambilan data secara 

daring menyebabkan adanya bias 

data karena saat proses pelaksanaan 

peneliti tidak dapat memastikan ada 

atau tidaknya akses informasi lainnya 

yang memengaruhi jawaban 

responden. Pengambilan data secara 

daring membutuhkan waktu yang 

lebih lama karena proses pelaksanaan 

sangat bergantung kepada cepat 

lambatnya respon dari responden. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini, yaitu ada 

perbedaan rerata pre dan post test 

secara signifikan setelah pemberian 

media edukasi komik pada siswi 

kelas X dan XI di SMA Negeri 14 

Jakarta dengan p value sebesar  

0,000 < 0,05 dan ada perbedaan 

rerata pre dan post test secara 

signifikan setelah pemberian media 

edukasi leaflet pada siswi kelas X 

dan XI di SMA Negeri 14 Jakarta 

dengan p value sebesar  0,000 < 

0,05.  
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